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ABSTRAK 

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain karakteristik pekerjaan, 

iklim sekolah, dan kepemimpinan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh karakteristik pekerjaan, kepemimpinan dan  iklim sekolah terhadap kepuasan 

kerja guru SMA JSIT di Kota Medan. Populasi penelitian yaitu guru-guru yang berasal 

dari SMA IT AL-Fityan, SMA Al-Amjad, dan SMA Nurul Azmi, semua berjumlah 

122 orang. Sampel penelitian dipilih secara acak atau random. Jumlah sampel 

ditentukan dengan rumus Slovin pada tingkat kepercayaan 95%, maka didapatkan 94 

guru yang terdiri dari 29 guru laki-laki dan 65 guru perempuan. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dan uji validitas. 

Data di analisis dengan teknik analisis koefisien, korelasi dan regresi. Hasil 

perhitungan koefisien menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan,  (1) variabel 

karakteristik kerja guru X1Y = 3,300, (2) variabel kepemimpinan kepala sekolah X2Y 

=  2,92, (3) variabel iklim sekolah X3Y = 5,537 dan (4) karakteristik kerja guru, 

kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah X1X2X3Y = 3,892 pada taraf 

kepercayaan 5%. Melihat kekuatan hubungan dengan menggunakan uji rank spearman 

ditemukan  (1) variabel karakteristik kerja guru X1Y = 0,542** dimaknai memiliki 

kolerasi kuat dan searah, (2) variabel kepemimpinan kepala sekolah X2Y = 0,678** 

dimaknai kolerasi kuat dan searah, (3) variabel iklim sekolah X3Y = 0,806** dimaknai 

kolerasi sangat kuat dan searah. Hasil perhitungan regresi menunjukkan kontribusi 

untuk karakteristik kerja guru terhadap kepuasan 38 %, untuk kepemimpinan kepala 

sekolah 22,6 % dan untuk iklim sekolah 42,8%. Sarannya perlu dilakukan 

pengembangan variabel  lain yang berkontribusi terhadap kepuasan kerja guru.  

 

Kata kunci : Karakteristik pekerjaan guru, kepemimpinan kepala sekolah, Iklim 

sekolah dan Kepuasan guru. 

ABSTRACT 

 

Job satisfaction is influenced by many factors, including job characteristics, school 

climate, and leadership. The purpose of this study was to determine the effect of job 

characteristics, leadership and school climate on job satisfaction of JSIT High School 

teachers in Medan City. The research population is teachers from SMA IT AL-Fityan, 

SMA Al-Amjad, and SMA Nurul Azmi, all totaling 122 people. The research sample 

was selected randomly or randomly. The number of samples was determined by the 
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Slovin formula at a 95% confidence level, so that there were 94 teachers consisting of 

29 male teachers and 65 female teachers. The instrument used is a questionnaire. 

Furthermore, reliability and validity tests were carried out. The data were analyzed 

using coefficient, correlation and regression analysis techniques. The results of the 

coefficient calculation show that there is a significant relationship, (1) the variable of 

the teacher's work characteristics X1Y = 3,300, (2) the variable of the principal's 

leadership X2Y = 2,92, (3) the variable of the school climate X3Y = 5,537 and (4) the 

work characteristics of the teacher, Principal leadership and school climate X1X2X3Y 

= 3.892 at the 5% confidence level. Looking at the strength of the relationship using 

the Spearman rank test, it was found that (1) the variable of teacher work 

characteristics X1Y = 0,542** is interpreted as having a strong and direct 

correlation, (2) the principal leadership variable X2Y = 0.678** is interpreted as a 

strong and direct correlation, (3) the variable school climate X3Y = 0.806** means a 

very strong and unidirectional correlation. The results of the regression calculation 

show that the contribution of teacher work characteristics to satisfaction is 38%, for 

principals' leadership 22.6% and for school climate 42.8%. The suggestion is that it is 

necessary to develop other variables that contribute to teacher job satisfaction. 

 

Keywords: Characteristics of teacher work, principal leadership, school climate and 

teacher satisfaction. 

 

PENDAHULUAN 

     Kualitas guru-guru di Indonesia berdasarkan beberapa kajian masih 

dipertanyakan.  Veirissa H.A (2021:271) menyatakan bahwa guru yang memiliki 

kompetensi di atas rata-rata atau lulus Uji Kompetensi Guru (UKG) tak lebih dari 30 

persen dengan nilai minimal 80. Hal ini bermakna bahwa 70 persennya belum 

memiliki kompetensi sesuai standar minimal. Disamping itu Veirissa H.A (2021:271) 

juga menyampaikan  bahwa penilaian hasil UKG pada tahun 2015  menunjukkan nilai 

rata-rata guru secara nasional untuk guru TK sebesar 43,74 poin, untuk guru SD 40,14 

poin, dan untuk guru SMP 44,14 poin serta untuk guru SMA 45,38 poin. Sedangkan 

berdasarkan hasil UKG tahun 2017, didapatkan bahwa nilai rata-rata guru belum 

mencapai 70 poin. Artinya guru-guru yang kompeten memang ada akan tetapi guru- 

guru yang tak kompeten tetap mendominasi. 

     Veirissa H.A (2021:121) juga menambahkan bahwa kualitas guru di Indonesia 

dapat ditinjau dari 2 aspek, yaitu berkaitan dengan kesejahteraan guru di Indonesia dan 

kompetensi guru di Indonesia.  Mustofa (2017:79) menyampaikan beberapa penyebab 

yang mengakibatkan rendahnya profesionalisme guru dan karakteristik kerja guru 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: 

a. Guru yang tidak menekuni profesinya secara utuh masih banyak. Hal ini  

disebabkan karena masih banyak guru yang bekerja di luar jam kerja dengan 

tujuan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini berdampak pada sisa 

waktu untuk membaca dan menulis untuk meningkatkan kapasitas diri. 

b. Kemungkinan lain disebabkan oleh adanya perguruan tinggi swasta yang kurang 

optimal dalam pencetak guru dan terkesan lulusan perguruan tinggi tersebut 

menamatkan guru asal jadi tanpa mempertimbangkan dampaknya di lapangan. 
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Hal ini mengakibatkan banyak guru yang tidak memahami karakteristik seorang 

guru dan tidak patuh terhadap etika profesi keguruan. 

c. Motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri masih kurang karena guru tidak 

dituntut untuk melakukan penelitian sebagaimana yang diwajibkan pada dosen 

di perguruan tinggi. 

Banyak usaha telah dibuat dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, 

misalnya melalui peningkatan kompetensi guru, pelatihan, pengadaan buku perbaikan 

sarana prasarana pendidikan, dan alat pelajaran serta peningkatan mutu manajemen 

sekolah. Anggaran pendidikan telah tertera dan diatur dalam Undang-undang nomor 

20 tahun 2003. Berbagai usaha diatas belum cukup untuk meningkatkan kepuasan 

guru yang dibuktikan dengan meningkatnya mutu guru disertai dengan kualitas peserta 

didik yang unggul, kreatif.  

Rendahnya kesadaran pendidik terhadap karakter pekerjaan menjadi seorang 

guru, pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah yang harus dihayati 

seorang guru akan menjadi sumber penghalang untuk terwujudnya kepuasan guru. 

Guru pada dasarnya harus memiliki kinerja yang unggul dan profesional dibidangnya 

sebagai wujud dari kepuasannya dalam bekerja. 

Persepsi negatif terhadap karakter diri seorang guru seperti munculnya rasa 

rendah diri, lebih mementingkan kebutuhan pribadi saja dengan menyalahgunakan 

profesionalisme membuat wibawa guru menjadi merosot. Selain itu Haris (2019:46) 

menyoroti tingkat kompetensi profesionalisme guru sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik guru tersebut, penguasaan seorang guru terhadap materi yang diajarkan 

dan metode pengajaran yang dilaksanakan akan bermuara pada presatasi siswa. 

Senada dengan hal diatas bahwa Hartawi (2017:3) mengemukakan bahwa salah 

satu faktor untuk meningkatkan kepuasan guru diantaranya karakteristik pekerjaan 

guru. Karakteristik pekerjaan guru dan kompetensi guru terbukti memberi 

pengaruhyang signifikan dan positif terhadap kepuasan guru. Selain itu guru juga 

menilai pekerjaannya melalui persepsi mereka apakah pekerjaan tersebut sesuai 

dengan kemampuannya. Karakteristik pekerjaan diasumsikan dapat meningkatkan 

motivasi dan kepuasan kerja. 

Selain itu hal yang turut mempengaruhi kepuasan kerja guru menurut  Arianto 

dan Suryani (2020:124) menyatakan bahwa kepemimpinan dan komunikasi memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja guru disekolah, pernyataan ini diperkuat kembali 

dari penelitian yang dilakukan oleh Riski, Rusdinal dan Gistituati (2021:1) bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan yang 

dilakukan oleh organisasi sekolah dengan cara memberi perhatian dan mendukung 

setiap aktivitas yang dilakukan oleh perangkat sekolah.  

Menurut Riski, Rusdinal dan Gistituati (2021:3), bentuk dukungan yang 

diberikan kepala sekolah antara lain berupa supel, mau menerima pendapat dari 

bawahan dan mampu memunculkan perubahan di lingkungan sekolah melalui 

supervisi dan menilai aktivitas yang dilakukan di sekolah, mampu melahirkan 

semangat. Hal ini dianggap sebagai bentuk aktualisasi kepemimpinan dari seorang 

kepala sekolah dan menjadi faktor yang mendukung keberhasilan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam yang bermuara pada keberhasilan sekolah untuk melahirkan 

lulusan yang berkualitas dan menjadikan sekolah favorit. 

Pratiwi dan Chair (2021:4) menambahkan bahwa selain karakteristik pekerjaan 

guru dan kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja guru dipengaruhi oleh iklim 
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organisasi di lingkungan sekolah. Iklim sekolah akan dapat melahirkan suasana 

psikologis yang nyaman dalam diri guru sehingga memberikan kepuasan tersendiri.. 

Keadaan iklim sekolah dapat diamati dari tinggi atau rendahnya semangat 

kekeluargaan yang dibangun diantara sesama guru. Dukungan sederhana lainnya yaitu 

adanya umpan balik berupa yang mendukung maupun yang mengkritik guru terkait 

proses pembelajaran, dan tersedianya waktu bagi siswa yang ingin berinteraksi di luar 

jam pelajaran dengan guru. 

Karakteristik pekerjaan yang dipahami dengan baik, benar dan sesuai dengan 

karakter seorang guru akan berakibat kepada wujudnya motivasi dan kepuasan dan 

terbukti dengan kerja guru, iklim sekolah yang positif ini perlu dijaga karena pada 

akhirnya dapat meningkatkan produktifitas guru dan prestasi peserta didik. Kombinasi 

dari karakter guru dengan arah kebijakan sekolah yang berlandaskan misi dan visi 

sekolah akan terbentuk lingkungan dan karakter sekolah menjadi kekhasan sekolah 

tersebut dibanding dengan sekolah lainya. 

Menurut Fatimaningrum (2018:6) kepemimpinan kepala sekolah yang mengelola 

dengan baik akan berakibat pada kinerja sekolah efektif. Efektifitas juga diperlukan 

untuk menjaga iklim sekolah. Iklim sekolah yang kondusif bagi siswa dan guru untuk 

belajar dan mengajar sangat dibutuhkan. Secara umum, iklim sekolah diperlukan 

dengan tujuan yang jelas supaya lahirnya perasaan siswa dan guru bahwa belajar itu 

menyenangkan. Selain itu iklim sekolah tergambarkan dengan kebiasaan dengan 

komunikasi yang baik  

Pendapat lain dari  Sumar W T (2018:6)  yang menyatakan bahwa iklim sekolah 

adalah kondisi yang dihasilkan oleh budaya sekolah baik berbentuk dimensi 

kepercayaan, nilai-nilai maupun kebiasaan. Iklim sekolah yang didasari rasa 

kebersamaan, untuk saling dukung, dan memberi umpan balik, serta saling 

menghargai, dan saling peduli diantara guru akan menghasilkan budaya yang 

membentuk iklim sekolah yang baik. 

Jalinan hubungan yang nyaman akan mampu mengembangkan potensi-potensi 

terpendam dalam diri siswa, sehingga mereka pada akhirnya merasa puas selama 

belajar. Semakin baik hubungan yang terjadi antar pribadi di lingkungan sekolah, 

maka akan semakin tingginya kepuasan guru dan tinggi motivasi belajar siswanya. 

Berdasarkan analisa dari berbagai literatur yang telah dipaparkan diatas 

disuamsikan bahwa karakteristik pekerjaan  guru dapat dilihat dari pembuktian bahwa 

guru bekerja sesuai dengan latar belakang pendidikanya, bisanya guru dalam 

mengoperasikan berbagai macam media pembelajaran, adanya bentuk keberanian guru 

dalam mengambil keputusan secara mandiri, terbuktinya bahwa guru mendapat 

kendala atau tidak dalam memberikan motivasi kepada siswa serta menghidupkan 

suasana pembelajaran yang kondusif di dalam.  

Sisi lain kepemimpinan kepala sekolah dianggap memiliki posisi tersendiri yang 

melahirkan kepuasan guru dalam menjalankan tugas ajar mengajar di sekolah, 

sedangkan iklim sekolah yang kondusif mampu memunculkan suasana psikologis 

yang nyaman dalam diri guru selama proses pembelajaran.    

Pemerintah telah merumuskan empat macam kompetensi guru seperti yang 

tertulis dalam Penjelasan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

No 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 

Standar kompetensi guru tersebut yaitu (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi 

profesional, (3) kompetensi kepribadian, dan (4) kompetensi sosial.  
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Semua kompetensi guru tersebut menjadi kompetensi yang mutlak harus dikuasai 

oleh setiap guru. Semua kompetensi guru ini yang akan apabila dikuasai dengan baik 

maka akan melahirkan kepuasan dan wibawa seorang guru baik secara akademik 

maupun moral. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa belum semua guru 

menguasai keempat kompetensi yang seharusnya dikuasa secara utuh. 

Berbagai masalah muncul di lapangan antara lain masih ditemukan adanya 

kepemimpinan kepala sekolah di SMA Swasta di Kota Medan dalam kategori rendah. 

Kondisi ini tentu akan berdampak pada kepuasan kerja itu sendiri. Seperti telah 

dipaparkan bahwa seorang kepala sekolah yang tidak bisa melaksanakan tugas 

manajemen dengan baik akan berdampak pada perilaku yang dimunculkan oleh guru.  

Seorang kepala sekolah yang tidak mewujudkan bersikap tegas kepada bawahan, 

akan menemukan guru yang masih sering mangkir dari tugas yang seharusnya 

diselesaikan. Seandaikan kepala sekolah hanya memberi tanpa disertai sanksi maka 

sikap tersebut akan terus berulang. Kondisi ini seperti lingkaran setan yang terus 

berualng. 

Faktor lain yang berkaitan erat dengan kepemimpinan kepala sekolah masih 

belum optimal yaitu masih adanya pendidikan kepala sekolah yang tidak linear di 

dalam bidang manajemen pendidikan. Kondisi ini akan akan menyebabkan kepala 

sekolah tidak atau belum memahami tugas pokok dan fungsinya secara baik.  

Menurut Pratiwi dan Chair (2021:4) selain karakteristik pekerjaan guru dan 

kepemimpinan kepala sekolah, kepuasan kerja guru juga berkaitan erat dengan iklim 

organisasi. Iklim organisasi sekolah dapat menciptakan suasana psikologis di dalam 

diri guru baik itu bersifat kenyamanan maupun ketidaknyaman kerja. iklim organisasi 

yang kondusif akan dapat meningkatkan semangat di dalam bekerja.  

Iklim organisasi yang kurang kondusif, akan mempengaruhi kepuasan kerja guru. 

Imbalan yang didapatkan tidak sesuai dengan pekerjaan dan tanggung jawab yang 

harus dilaksanakan, serta adanya komunikasi yang kurang baik di antara teman 

sejawat, masih adanya rasa senioritas di antara sesama guru yang terus dipelihara akan 

memunculkan masalah bagi iklim organisasi yang ada di beberapa sekolah Swasta 

setingkat SMA di Kota Medan.  

Berdasarkan paparan diatas dapat kita lihat bahwa selain karakteristik pekerjaan, 

kepemimpinan kepala sekolah serta iklim sekolah menjadi komponen yang 

berkontribusi terhadap kepuasan guru yang akhirnya bisa dilihat dari indikator kerja 

guru dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Kepuasan kerja guru dipengaruhi oleh 

karakteristik pekerjaan guru, kepemimpinan kepala sekolah juga dipengaruhi oleh 

iklim sekolah yang sangat mendukung. Karakteristik pekerjaan seorang guru di SMA 

JSIT di Kota Medan perlu dianalisa dan dibuktikan sejauh mana komponen diatas 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru dengan fasilitas sarana dan prasarana yang 

ada. 

Model yang mengungkapkan bahwa karakteristik pekerjaan seorang guru, 

kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah apakah berpengaruh terhadap 

kepuasan guru. Maka hal ini perlu pembuktian dengan mengambil sampel sekolah 

SMA swasta yang dibawah naungan organisasi yang disebut dengan Jaringan Sekolah 

Islam Terpadu (JSIT). JSIT menaungi tiga sekolah Islam Terpadu di kota Medan yaitu 

Sekolah SMA IT Al- Fityan Medan Selayang, SMA Al- Amjad Medan Sunggal dan 

SMA Nurul Azmi. 
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Berdasarkan hasil studi lapangan yang telah penulis lakukan di SMA IT Al-Fityan 

Medan Selayang, SMA Al- Amjad Medan Sunggal dan SMA Nurul Azmi terlihat 

bahwa kedua sekolah tersebut memiliki gedung sekolah baru dan permanen empat 

tingkat serta lingkungan belajar yang asri untuk menjadi sebuah lingkungan 

pendidikan.  

Ketiga sekolah ini merupakan sekolah yang bernaung dibawah Jaringan Sekolah 

Islam Terpadu atau disingkat dengan JSIT yang memiliki buku panduan ajar yang 

memadukan nilai-nilai Islami. Dalam  Website JSIT Indonesia ( 2021:1) dijelaskan 

bahwa bahan ajar JSIT menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan memadukan 

pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu  jalinan kurikulum. Lebih 

lanjutnya dalam  JSIT Indonesia ( 2021:1) disampaikan bahwa Sekolah Islam Terpadu 

merupakan sekolah yang telah menerapkan konsep pendidikan Islam berlandaskan Al 

Qur’an dan As Sunnah. 

Ketiga sekolah yang menjadi sampel penelitian ini yaitu SMA IT Al- Fityan 

Medan Selayang, SMA Al- Amjad Medan Sunggal dan SMA Nurul Azmi.  Sekolah 

ini memiliki jumlah tenaga pengajar yang proposional dengan peserta didik dengan 

berbagai latar belakang pendidikan, dan bermacam pelatihan dan pembekalan yang 

telah dilaksanakan oleh pihak Yayasan. Namun peneliti belum bisa membuktikan 

bahwa ketiga sekolah tersebut telah mememiliki kepuasan guru yang tinggi dengan 

produktifitas guru yang signifikan dengan dibuktikan dengan prestasi guru, dan 

peserta didik, baik di bidang kreatifitas media ajar atau penemuan teknik pendidikan 

baru, yang mengacu pada kebijakan pendidikan nasional.  

Senada dengan itu Pratiwi dan Chair  (2021:2) menemukan bahwa dalam 

kenyataannya di lapangan, seorang guru sebagai ujung tombak pendidikan belum 

semua melaksanakan peran dan fungsinya sebagaimana tuntutan profesional guru. 

Salah satu penyebabnya adalah adanya rasa ketidakpuasan selama bekerja. 

Terkait dengan hal di atas penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh 

karakteristik pekerjaan guru, kepemimpinan dan iklim sekolah terhadap kepuasan 

kerja guru. Sehingga penelitian ini berjudul Pengaruh Karakteristik Pekerjaan, 

Kepemimpinan Dan  Iklim Sekolah Terhadap Kepuasan Kerja Guru SMA JSIT di 

Medan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Definisi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja menurut Hasanah (2015:86) merupakan cerminan rasa senang 

pada seorang pekerja termasuk pada guru, setelah seseorang melakukan suatu 

pekerjaan tertentu dengan bersungguh-sungguh. Kepuasan kerja ini tergambar dalam 

wujud bangga karena pekerjaan tersebut sudah sesuai dengan yang diharapkan serta 

memberikan umpan balik yang positif kepadanya. Kepuasan kerja akan 

menggmbarkan kesungguhan dalam bekerja, ada rasa senang dalam mengerjakan dan 

ada balikan (feedback) yang sudah tentu menguntungkan bagi pekerja. 

Senanada dengan itu Parimita (2018:128) menyampaikan bahwa kepuasan kerja 

dimaknai sebagai sikap yang mengambarkan perasaan emosi guru yang 

menyenangkan maupun tidak menyenangkan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja 

dapat tergambar dari sikap guru dalam menghadapi segala sesuatu yang berada di 

lingkungan kerjanya 
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Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dalam mencintai 

pekerjaannya. Sikap ini tegambar dalam moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. 

Kepuasan kerja idealnya dapat dinikmati di dalam pekerjaan, maupun di luar 

pekerjaan, atau kombinasi diantara keduanya. Kepuasan dalam pekerjaan adalah 

kepusasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil 

kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. 

Menurut Fortuna (2016:368) karyawan atau guru yang mendapatkan kepuasan kerja 

selama bekerja akan lebih mememntingkan pekerjaannya daripada balas jasa yang di 

dapatkannya walaupun pada hakikatnya balas jasa itu bermakna.  

Kepuasan itu berbeda-beda, dapat dipengaruhi oleh sistem nilai yang berlaku pada 

dirinya. Seseorang akan merasa puas atas kerja yang telah atau sedang dijalankan, 

apabila sesuatu yang dikerjakan itu dianggap telah memenuhi harapan, sudah sesuai 

dengan tujuannya bekerja. Seandainya seseorang mengharapkan sesuatu, maka yang 

bersangkutan harus memiliki suatu harapan agar menjadi termotivasi untuk melakukan 

tindakan ke arah pencapaian harapan tersebut. Jika harapan tersebut terpenuhi, maka 

akan dirasakan kepuasan. 

Kepuasan kerja merupakan sebuah sikap terhadap pekerjaan seseorang yang 

menjadi pembeda diantara banyaknya imbalan ganjaran atau yang diterima pekerja 

dengan banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. Hasibuan dalam 

(Auliani dan Wulanyani, 2017:428) mengatakan kepuasan kerja guru dipengaruhi oleh 

banyak faktor, yaitu balas jasa yang adil dan layak, penempatan yang tepat sesuai 

dengan keahlian, berat dan ringannya pekerjaan, suasana dan lingkungan pekerjaan, 

peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, sikap pimpinan dalam 

kepemimpinannya, dan sifat pekerjaan monoton atau tidak. 

Berdasarkan pengertian kepuasan kerja menurut para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja guru adalah gambaran suasana kerja dan 

pandangan serta sikap seseorang baik positif maupun negatif mengenai penilaian 

seseorang terhadap pekerjaan mereka. 

Teori kepuasan kerja menjelaskan apa yang membuat sebagian orang lebih puas 

terhadap sebuah pekerjaan dari pada pekerjaan yang lain. Teori ini akan menjadi 

landasan tentang proses perasaan orang terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan teori 

dari Wesley dan Yukl dalam (Fortuna, 2016:369). Wesley dan Yulk menyampaikan 

bahwa ada tiga macam teori kepuasan  yaitu: 

1. Teori Perbandingan Intrapersonal (Discrepancy Theory). 

Teori Perbandingan Intrapersonal yaitu untuk mengukur kepuasan kerja seseorang 

dengan menghitung selisih antara apa yang seharusnya dengan kenyataan yang 

dirasakan. Dapat dipahami bahwa apabila kepuasan kerja tergantung pada 

perbandingan atau discrepancy antara harapan, kebutuhan dan nilai dengan apa yang 

menurut persepsinya telah diperoleh atau dicapai melalui pekerjaan.  

Oleh karena itu, orang akan merasa puas apabila tidak ada perbedaan antara yang 

diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan yang diterima karena batas minimum 

yang diinginkan telah terpenuhi. 

2. Teori Keadilan (Equity Theory)  

Teori Keadilan menjelaskan bahwa setiap orang akan merasa puas apabila mereka 

merasakan adanya keadilan. Perasaan equity dan inequity atas suatu situasi diperoleh 

orang dengan cara membandingkan antara dirinya dengan orang lain yang sekelas, 
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sekantor, maupun di tempat lain. Perasaan puas akan muncul berdasarkan hasil 

perbandingan tersebut. 

3. Teori Dua Faktor (Two Factor Theory).  

Teori Dua Faktor ini pada prinsipnya menjelaskan bahwa kepuasan dan 

ketidakpuasan dalam pekerjaan bukan merupakan variabel yang kontinyu. Artinya   

rasa puas dan tidak puas pada saat bekerja merupakan dua hal yang berbeda. Menurut 

teori ini, kepuasan kerja dapat dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu satisfier 

atau motivators dan satunya lagidisebut dissatisfier atau hygiene factors. 

Satisfier atau motivators merupakan faktor-faktor atau situasi yang dibuktikannya 

sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari prestasi, pengakuan, wewenang, 

tanggung jawab dan promosi. Kondisi-kondisi ini seandainya tidak adanya bukan 

berarti membuktikan kondisi sangat tidak puas. Apabila muncul maka akan 

membentuk motivasi kuat yang menghasilkan prestasi kerja yang baik. Oleh sebab itu 

faktor ini disebut sebagai pemuas.  

Hygiene factors merupakan faktor-faktor yang terbukti menjadi sumber bagi 

kepuasan, yang meliputi gaji, insentif, pengawasan, hubungan pribadi, kondisi kerja 

dan status. Keberadaan kondisi-kondisi ini tidak selalu menimbulkan kepuasan bagi 

karyawan, tetapi ketidak beradaannnya dapat menyebabkan ketidakpuasan bagi 

karyawan. 

B. Definisi Karakteristik Pekerjaan Guru 

Karakteristik pekerjaan (Job Characterisctics) adalah elemen-elemen penting 

yang melekat pada pekerjaan itu sendiri. Hal ini berkaitan erat dengan cara guru 

menilai pekerjaannya. Karakteristik pekerjaan dapat juga dikatakan sebagai ciri khas 

yang melekat pada suatu pekerjaan. 

Seorang pekerja dapat pandangan yang berbeda-beda terhadap suatu pekerjaan, 

tergantung cara merancang pekerjaan tersebut. Sebuah pekerjaan yang dirancang 

apakah sudah dapat memberikan kesempatan bagi pekerja untuk memuaskan 

kebutuhan mereka terkait dengan pekerjaannya. Pekerjaan yang memberi banyak 

ruang gerak dapat memuaskan kebutuhan pekerja untuk lebih kreatif. 

Karakteristik pekerjaan awalnya dicetuskan oleh Hackman dan Oldham (1976) 

dalam Hendriyadi (2015:1). Dimensi karakteristik pekerjaan dinyatakan sebagai 

variasi keterampilan, otonomi, identitas tugas, umpan balik, kekhususan tugas, yang 

dapat dilakukan oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang dapat 

mempengaruhi nilai suatu pekerjaan. 

 Hackman dan Oldham (1976:1) juga menyampaikan bahwa model karakteristik 

pekerjaan (Job Characteristics Model/JCM), yang dapat memberikan sebuah 

penjelasan cara struktur kerja mempengaruhi perilaku karyawan dan sikap mereka 

terhadap kondisi kerja. Melalui dimensi inti spesifik keterampilan, identitas tugas, 

signifikansi tugas, umpan balik dan otonomi. 

C. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Teori tentang kepemimpinan sangat beragam, memiliki berbagai konsepdan 

cukup kompleks. Northouse (2013:71) menekankan konsep kepemimpinan pada 

empat komponen vital, antara lain (1) pengaruh, (2) proses, (3) komunitas, dan (4) 

tujuan bersama sedangkan Sulasmi (2020:114) menyatakan bahwa fungsi 

kepemimpinan meliputi mengantarkan, mengelompokkan, memberi petunjuk, 

mendidik, membimbing dan panutan bagi bawahannya.  
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Kepemimpinan sekolah didefinisikan oleh Dongoran dan Batubara (2020:52) 

sebagai kemampuan kepala sekolah dalam memberi pengaruh, motivasi, arahan, dan 

bimbingan kepada individu dan kelompok agar dapat bekerja sama dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. 

 Amini, Desliana Pane ( 2021:11150)  menyatakan bahwa  peran dan fungsi 

kepala sekolah dalam menjalankan tugas kepemimpinannya akan membentuk 

kapasitas intelektual,emosional, spritual dan sosial hubungan masyarakat kepala 

sekolah dimana berpengaruh besar terhadap efektivitas kepemimpinanya. Disamping 

itu Lumbangaol (2017:215) mengungkapkan kepemimpinan sebagai kemampuan 

untuk menggerakkan segala sumber daya yang ada di dalam organisasi, agar dapat 

didayagunakan secara maksimal, untuk mencapai tujuan yang telah disepakati.  

D. Iklim Sekolah  

Pendapat yang menjadi landasan tentang iklim sekolah pertama kali disampaikan 

oleh Moos pada tahun 1979 dalam Rasto (2016:1) yang menyatakan bahwa 

pemahaman tentang iklim sekolah adalah suasana di tempat kerja yang merujuk pada 

lingkungan belajar atau suasana sosial. Moos membagi lingkungan sosial menjadi tiga, 

yaitu 1) Hubungan maksudnya keterlibatan dengan orang lain di dalam kelas, dan 

dukungan guru; 2) Pertumbuhan pribadi atau orientasi tujuan, yang meliputi 

pengembangan pribadi dalam rangka meningkatkan kapasitas diri semua anggota 

lingkungan; dan 3) Pemeliharaan dan perubahan sistem yang meliputi ketertiban dari 

lingkungan, kejelasan dari aturan-aturan, dan kesunguhan dari guru dalam 

menegakkan aturan dalam memahami iklim sekolah. 

Iklim sekolah menurut para ahli sangat beragam. Ada yang mengartikan sebagai 

hasil dari persepsi subjektif terhadap sistem formal, gaya informal kepala sekolah, dan 

faktor lingkungan penting lainnya yang dapat mempengaruhi sikap, kepercayaan, 

motivasi dan nilai setiap individu. 

Walaupun demikian Dongoran dan Batubara (2021:3) menjelaskan beragam 

definisi iklim sekolah apabila pahami lebih mendalam, ditemukan tiga pemahaman 

yaitu; Pertama iklim sekolah dipahami sebagai kekhasan suatu sekolah yang akan 

membedakan dengan sekolah lainnya. Kedua iklim sekolah dipahami sebagai suatu 

rasa dan suasana di tempat kerja, yang mencakup berbagai norma yang kompleks, 

nilai, harapan, kebijakan, dan prosedur yang akan mempengaruhi pola perilaku 

individu dan kelompok. Ketiga iklim sekolah dipahami sebagai persepsi individu 

terhadap kegiatan, praktik, dan prosedur serta persepsi tentang perilaku yang dihargai, 

didukung dan diharapkan dalam suatu organisasi. 

Iklim sekolah mempengaruhi tindakan individu dan lingkungan kelompok  di 

sekolah melalui faktor pribadi, sosial dan budaya (Dongoran dan Batubara, 2021:4). 

Belum  optimalnya  mutu  pendidikan dan guru  menurut Winarsih, (2019:133) bahwa 

untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan adanya perbaikan mutu yang 

berkelanjutan (Continuos Quality Improvement). Hal ini merupakan sebuah 

pendekatan yang seharusnya menjadi sebuah paradigma dalam Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS).  

 

I. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan ini termasuk kategori penelitian ex post facto. 

Pengertian ex-post facto menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel 

bebas itu telah terjadi. Peneliti dihadapkan kepada masalah tenang bagaimana sebab 
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dari akibat yang sedang diamati. Disebabkan tidak adanya  pengendalian,  maka  

dalam penelitian ex-post facto lebih sulit bagi kita untuk menyimpulkan bahwa 

variabel bebas (X)  benar-benar memiliki hubungan dengan variabel terikat (Y) 

(Sappaile, 2010:105).  

Penelitian ex post facto dapat juga di maknai sebagai penelitian yang dilakukan 

untuk meneliti peristiwa yang sudah terjadi dan merunut ke belakang untuk 

memahami faktor penyebabnya. Adapun pendekatannya adalah pendekatan kuantitatif. 

Desain penelitiannya adalah korelasional untuk mengidentifikasi pengaruh 

karakteristik pekerjaan ,kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah secara 

bersama-sama terhadap kepuasan kerja Guru SMA JSIT di Kota Medan, baik 

pengaruh masing masing maupun pengaruh keduanya secara bersama-sama. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA IT Al-Fityan di jalan keluarga, Kelurahan 

Asam Kumbang, Kecamatan Medan, Selayang, SMA Al-Amjad di Jl. Merpati No.81, 

Sei Sikambing B, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, dan Sekolah SMA Nurul Azmi 

Jalam Rawe 9 Link.IX Kel.Tangkahan Kec. Medan Labuhan, Kota Medan, Sumatera 

Utara. 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih lima bulan terhitung dari bulan 

Juli 2021 hingga maret 2022. Waktu tersebut diambil beriringan denga dimulainya 

semseter ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

Prosedur penelitian dimulai dengan menyiapkan instrumen penelitian, setelah itu 

dilakukan uji coba instrumen untuk mendapatkan instrumen yang valid (shahih) dan 

reliabel (andal). Pertama-tama dilaksanakan content validity atau validitas isi. Validitas 

isi dengan tujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang disusun sudah sesuai 

dengan komponen variabel penelitian. 

Validitas isi ialah bahan yang akan diuji atau di tes relevan dengan kemampuan, 

pengetahuan, pengalaman dan latar belakang orang yang akan diuji, (Nurhidayah, 

2019:107). Setelah itu dilakukan validitas konstruk. Validitas konstruk digunakan 

dalam rangka untuk memastikan bahwa gejala yang di tes hanya mengandung satu 

dimensi. 

Sugiyono (2012:125) mengatakan bahwa uji coba instrumen cukup diambil 

responden sekitar 30 orang yang keadaannya diperkirakan kurang lebih sama dengan 

responden yang sesungguhnya. Kemudian dilakukan uji validitas terhadap 30 

responden yang berasal dari guru sekolah yang tidak menjadi sampel penelitian, yaitu 

Guru SMA IT Al-Fityan sebanyak 11 orang, guru SMA Al-Amjad sebanyak 8 orang 

dan guru MAS El-Hidayah sebanyak 11 orang. Hasil uji dianalisis dengan rumus 

Pearson Product Moment, kemudian nila rhitung dibandingkan dengan rtabel (0,361) pada 

n=30.    

Tahap berikutnya dilakukan uji reliabilitas. Sebuah instrumen dikatakan reliabel 

jika dilakukan tes dan untuk waktu yang berlainan tetap memberikan hasil yang sama. 

Hasil uji dianalisia dengan Cronbach’s Alpha.  Menurut (Ghozali, 2004:21) 

menyampaikan bahwa nilai tingkat keandalan Cronbach’s Alpha minimum adalah 

0,70. Nilai Cronbach’s Alpha yang didapat dari analisis dengan mengunakan SPSS 

jika ebih besar dari 0,70 berarti instrumen ini sudah reliabel sehingga layak digunakan.   

 

II. Pembahasan 

Rangkuman keempat hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Gambar 4.14 Rangkuman keempat hasil uji hipotesisi 
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Gambar 4:15 Rangkuman frekwensi keepat variabel yang di uji 

 

 
Temuan-temuan penelitian ini secara statistik dapat dinayatakan telah teruji, 

bahwa variabel bebas berupa karakteristik kerja guru (X1), kepemimpinan kepala 

sekolah  (X2) dan iklim kerja guru (X3)berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan guru (Y). Untuk menentukan seberapa jauh kekuatan dan arah hubungan 

dilakukan uji korelasi rank spearman, maka didaptkan :  

1. Pengaruh karakteristik kerja guru (X1) terhadap kepuasan guru (Y). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karakteristik kerja guru  (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di SMA JSIT di Kota Medan. 

Berdasarkan dengan mengunakan analisis regresi berganda, ditemukan nilai variabel 

karakteristik (X1) < dari 0,05 atau 0,001 <  0,05 atau nilai Thitung lebih besar dari Ttebel 

(3,300 > 1,980 ) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hubungan  X1 dengan Y positif 

dengan nilai 0,194, setelah dilakukan uji kolerasi rank  spearman terlihat lebih detail 

lagi. Bahwa diperoleh hubungan searah dan angka koefesien korelasi sebesar  0,542** 

artinya tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antar variabel kepuasan kerja guru 

dengan karakteristik kerja guru adalah  sebesar  0,542** atau korelasi kuat. 

Dari analisis diatas juga ditemukan bahwa kekuatan hubungan antara karakteristik 

kerja guru terhadap kepuasan kerja guru rendah dibanding dengan variabel lainya 

dengan nilai X1 = 0,542, X2 = 0,678 dan X3 = 0,806. Hal ini bisa jadi dikarenakan :  

1. Di Sekolah SMA JSIT di Kota Medan,  para guru sudah mendapatkan posisi dan 

tugas kerja yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya sehingga mereka 

tidak merasakan perlunya penyesuaian latar belakang dengan tugas yang diemban 

dalam proses ajar mengajar. Sehingga pertanyaan pada kuisioner yang berkenaan 

tentang karakteristik pekerjaan guru yang diperkirakan memiliki pengaruh pada 

kepuasan kerja guru ditanggapi dengan skor setuju (S) atau ragu-ragu (RR) atau 

dengan kata lain tanggapan pada variabel karakteristik hal yang biasa-biasa saja, 

R R2

X1 Y 0,724 0,525 3,300 1,9867 0,380 0,001 0,542** 0,000 korelasi kuat dan searah 

X2 Y 0,821 0,674 2,092 1,9867 0,226 0,039 0,678** 0,000 korelasi kuat dan searah  

X3 Y 0,869 0,756 5,537 1,9867 0,428 0,0001903 0,806** 0,000 korelasi sangat kuat dan searah  

X1

X2

X3

Regression 

(F)

118,949

t tabel Sig

0,000

Kekuatan hubungan 

19,952

Koefisien

Y

Variabel Kolerasi
Sig.(2-

tailed)

Harga r-r2

0,894a 0,799 3,892 3,180

t hitung

Kepemimpinan

N Valid 94 N Valid 94 N Valid 94

Missin

g

0
Missing

0
Missing

0

Mean 61,69 Mean 68,57447 Mean 98,96
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Mode 62 Mode 68 Mode 100

Std. 

Deviation
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Std. Deviation

11,22448

Std. 

Deviation
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Variance 51,355 Variance 125,989 Variance 252,471

Range 43 Range 68 Range 94

Minimum 34 Minimum 17 Minimum 34

Maximum 77 Maximum 85 Maximum 128

Sum 5799 Sum 6446 Sum 9302

Statistics

Karakteristik

StatisticsStatistics

Iklim Kepuasan

N Valid 94

Missing 0

Mean 101,23

Median 103,00

Mode 109

Std. 

Deviation

12,481

Variance 155,773

Range 70

Minimum 55

Maximum 125

Sum 9516

Statistics
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karena ditemukan nilai rata-rata paling rendah diantar variabel lain yaitu 61,69 

dan nilai modus yang paling rendah yaitu 62 juga range angka yang rendah yaitu 

43 (pada Tebel 4:1). Variabel karakteristik kerja guru tidak berpengaruh banyak 

terhadap uji kepuasan kerja guru di SMA JSIT di Kota Medan pada penelitian ini, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Siagian (1999:2) menyatakan bahwa apabila 

dalam pekerjaannya seseorang mempunyai otonomi untuk bertindak, terdapat 

variasi, memberikan sumbangan penting dalam keberhasilan sekolah dan guru 

memperoleh umpan balik tentang hasil pekerjaan yang dilakukannya, yang 

bersangkutan akan merasa puas.   

2. Karakteristik kerja guru merupakan hal yang bersifat personal sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Tambi (2017:1) yang menyampaikan bahwa : pekerjaan guru 

bersifat individualistis non kolaboratif dalam ruang terisolir dan menyerap seluruh 

waktu . 

Faktor yang diharapkan guru dalam mendapat kepuasan kerja sepertinya adalah 

faktor eksternal, hal ini dapat dilihat jika dibandingkan dengan variabel iklim 

sekolah yang memiliki pengaruh yang paling tinggi dalam penelitian ini.  

2. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X2)  terhadap kepuasan kerja guru (Y). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di SMA JSIT 

Kota Medan. Berdasarkan dengan mengunakan analisis regresi berganda, 

ditemukan nilai variabel karakteristik (X2) < dari 0,05 atau 0,039  <  0,05 atau 

nilai Thitung lebih besar dari Ttebel 2,092 > 1,987 ) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini membuktikan bahwa variabel kepemimpinan (X2) secara sendirian 

berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan guru pada 

sekolah SMA JSIT di kota Medan  

Setelah dilakukan dilakukan uji kolerasi rank spearman (Tabel 4:28, Uji 

korelasi rank spearman), ditemukan nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) sebesar 

0,000 makai 0,000 < 0,05, maka artinya ada hubungan yang signifikan (berarti), 

dan ditemukan tingkat kekuatan (keeratan) hubungan koefisien kolerasi sebasar 

678** artinya tingkat kekuatan hubungan dengan derajat  “korelasi  kuat”. Serta 

melihat arah (jenis) hubungan bernilai  positif yaitu sebesar 678** sehingga 

disimpulkan hubungan kedua variabel tersebut “searah” (jenis hubungan searah) 

dengan demikian dapat diartikan bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah 

ditingkatkan maka kepuasan kerja guru juga akan meningkat, hal ini memberikan 

pemahaman bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh kuat terhadap 

kepuasan guru di SMA JSIT di Kota Medan. Penyebabnya bisa jadi dikarenakan :  

1. Di Sekolah SMA JSIT di Kota Medan, para guru merasakan kepemimpinan 

kepala sekolah bisa berperan sebagai motovator, mengarahkan, tempat 

konsultasi dalam bekerja sama dalam pelaksanaan ajar mengajar disekolah, hal 

ini akan melahirkan rasa puas dalam bekerja sebagai guru kelas ataupun guru 

mata pelajaran, hal ini sejalan yang di sampaikan oleh Dongoran dan Batubara 

(2020:52) yaitu : Kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam 

mempengaruhi, memotivasi, mengarahkan, dan membimbing individu dan 

kelompok agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 

terarah untuk mencapai tujuan organisasi.  

2. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan hal yang berpengaruh kuat terhadap 

kepuasan kerja guru. Hal ini membuktikan  kenyataan bahwa pengaruh 
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Direktur atau Ketua Yayasan yang menaungi SMA JSIT lebih memiliki 

kemampuan untuk membuat dan menetapkan suatu kebijakan di sekolah. SMA 

JSIT merupakan jaringan sekolah swasta yang di miliki oleh Yayasan 

Pendidikan Islam.  

3. Pengaruh Variabel Iklim Sekolah (X3) terhadap Kepuasan Guru (Y) 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa iklim sekolah (X3) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru di SMA JSIT Kota Medan. Berdasarkan 

dengan mengunakan analisis regresi berganda, ditemukan nilai variabel karakteristik 

(X3) < dari 0,05 atau  0,0002 <  0,05 atau nilai Thitung lebih besar dari Ttebel ( 5,537  >  

2,012 ) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa variabel iklim 

(X3) secara sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan guru pada 

sekolah SMA JSIT di kota Medan. 

Setelah dilakukan dilakukan uji kolerasi spearman (Tabel 4:28, Uji korelasi 

rank spearman), ditemukan nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) sebesar 0,0002  maka 

0,0002 < 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan (berarti), dan ditemukan tingkat 

kekuatan (keeratan) hubungan koefisien kolerasi sebasar 0,806** artinya tingkat 

kekuatan hubungan dengan derajat  “korelasi sangat kuat”. Serta melihat arah (jenis) 

hubungan bernilai  positif yaitu sebesar 0,806** sehingga disimpulkan hubungan kedua 

variabel tersebut “searah” (jenis hubungan searah) dengan demikian dapat diartikan 

bahwa jika iklim  sekolah ditingkatkan maka kepuasan kerja guru juga akan 

meningkat. 

Dari analisis diatas (Tabel 4.29. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda) 

Ditemukan bahwa pengaruh iklim sekolah terhadap kepuasan kerja guru berbobot 

tinggi dengan nilai = 3,892 dan tingkat kekuatan hubungan “korelasi sangat kuat” 

atau mendapat point 0,806** dengan nilai signifikan 0,0002 pada uji kolerasi rank 

spearman, hal ini memberikan pemahaman bahwa karakteristik kerja guru 

berpengaruh kuat terhadap kepuasan guru di SMA JSIT di Kota Medan. Penyebabnya 

bisa jadi dikarenakan :  

1. Di Sekolah SMA JSIT di Kota Medan, para guru merasakan iklim sekolah 

merupakan variabel yang penting dalam dua variabel lainya. Karena Iklim sekolah 

merupakan hal yang menghasilkan kenyamanan, serta akan memunculkan rasa 

puas pada kerja dalam proses ajar mengajar di SMA JSIT di Kota Medan, 

sebagaimana di sampaikan oleh Rasto (2016:1) menyatakan bahwa:  Pemahaman 

tentang iklim sekolah sebagai suasana di tempat kerja yang merujuk pada suasana 

sosial atau lingkungan belajar Pemeliharaan sistem dan perubahan sistem, 

meliputi ketertiban dari lingkungan, kejelasan dari aturan-aturan, dan kesunguhan 

dari guru dalam menegakkan aturan dalam memahami iklim sekolah. 

2. Iklim sekolah merupakan bentuk aktualisasi dari kebersamaan dan berbagai faktor 

yang mengikutinya. Jaringan Sekolah Islam Terpadu  (JSIT) harus memiliki ciri 

khas ini sebagai perwujudan dari kata Islam Terpadu (IT)  yang tercantum di 

nama sekolahnya. Bernuansa Islami,  hal ini merupakan hal menjadi ciri dan 

pembeda sekolah Islam Terpadu dengan sekolah lainya. Dan dari penelitian ini 

tercermin SMA JSIT yang menjadi objek penelitian di Kota Medan sudah bisa 

mewujudkan perbedaaan itu dalam proses ajar mengajar di sekolah dengan 

berpengaruhnya iklim sekolah  terhadap kepuasan guru di SMA JSIT di Kota 

Medan.  
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V. SIMPULAN  

Berdasarkan sejumlah  data yang ditemukan di lapangan selama proses 

penelitian ditemukan sejumlah fakta. Kemudian dilakukan analisis data dan 

pembahasan terhadap fakta tadi, sehingga diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karakteristik kerja guru  (X1) berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja guru di SMA JSIT di Kota Medan. Setelah 

dilakukan uji kolerasi spearman ditemukan nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,001 makai 0,000 < 0,05, maka artinya ada hubungan yang signifikan 

(berarti), dan ditemukan tingkat kekuatan (keeratan) hubungan koefisien kolerasi 

sebasar 0,542** artinya tingkat kekuatan hubungan dengan derajat  “kuat” dan 

arah (jenis) hubungan bernilai  positif yaitu  0,542**. Sehingga disimpulkan 

hubungan kedua variabel tersebut “searah” (jenis hubungan searah). Berdasarkan 

dengan mengunakan analisis regresi berganda, ditemukan nilai variabel 

karakteristik (X1) < dari 0,05 atau 0,001 <  0,05 atau nilai Thitung lebih besar dari 

Ttebel (3,300 > 1,980 ) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Variabel karakteristik (X1) 

secara parsial atau sendiri  berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan guru pada sekolah SMA JSIT di kota Medan. Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa jika karakteristik kerja guru ditingkatkan maka kepuasan kerja 

guru juga akan meningkat pada guru  di SMA JSIT di Kota Medan. 

2. Kepemimpinan kepala sekolah (X2) berpengaruh positif setelah dilakukan uji 

kolerasi rank spearman ditemukan nilai signifikasi atau Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 

makai 0,000 < 0,05, maka artinya ada hubungan yang signifikan (berarti), dan 

ditemukan tingkat kekuatan (keeratan) hubungan koefisien kolerasi sebasar 0,678** 

artinya tingkat kekuatan hubungan dengan derajat  “korelasi  kuat”. Serta melihat 

arah (jenis) hubungan bernilai  positif yaitu sebesar 0,678** sehingga disimpulkan 

hubungan kedua variabel tersebut “searah” (jenis hubungan searah). Berdasarkan 

dengan analisis regresi berganda, ditemukan nilai variabel karakteristik (X2) < dari 

0,05 atau 0,039  <  0,05 atau nilai Thitung lebih besar dari Ttebel 2,092 > 1,987 ) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel kepemimpinan 

(X2) secara sendirian berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan guru pada sekolah SMA JSIT di kota Medan. Hal ini dapat diartikan 

bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah ditingkatkan maka kepuasan kerja guru 

juga akan meningkat pada guru  di SMA JSIT di Kota Medan. 

3. Iklim sekolah (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru 

di SMA JSIT di Kota Medan. Hubungan yang signifikan (berarti), dan ditemukan 

tingkat kekuatan (keeratan) hubungan koefisien kolerasi sebasar 0,806** artinya 

tingkat kekuatan hubungan dengan derajat  “korelasi  kuat”. serta arah (jenis) 

hubungan bernilai  positif. Berdasarkan analisis regresi berganda, ditemukan nilai 

variabel karakteristik (X3) < dari 0,05 atau  0,0002 <  0,05 atau nilai Thitung lebih 

besar dari Ttebel ( 5,537  >  2,012 ) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini 

membuktikan bahwa variabel iklim (X3) secara sendiri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan guru pada sekolah SMA JSIT di kota Medan, jika 

iklim  sekolah ditingkatkan maka kepuasan kerja guru juga akan meningkat di 

SMA IT di Kota Medan. 
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